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ABSTRAK

Pelaksanaan Asimilasi diatur dalam Pasal 21 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum Dan HAM Nomor 21 tahun 2013 tentang Syarat dan Tata cara Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti Mengunjungi Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, dan Cuti Bersyarat. Asimilasi dapat diberikan kepada narapidana yang telah memenuhi syarat : berkelakuan baik, aktif mengikuti program pembinaan, telah menjalani ½ (satu per dua) masa pidana. Rumusan masalah 1) Bagaimanakah Pelaksanaan Asimilasi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang ? 2) Apakah kendala-kendala dalam Pelaksanaan Asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang ? Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. Simpulan hasil penelitian 1) Pelaksanaan asimilasi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang terbagi menjadi dua yaitu asimilasi di luar tembok dan asimilasi di dalam tembok. Syarat pelaksanaan asimilasi, yaitu narapidana yang telah menjalani ½ sampai 2/3 dari masa pidananya. 2) Kendala dalam pelaksanaan asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang adalah kurangnya petugas dan sumber daya manusia (SDM) di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang dan belum adanya tenaga-tenaga ahli dibidang yang dibutuhkan narapidana dalam pelaksanaan program asimilasi.
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